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Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Virus corona pertama kali mewabah di kota Wuhan, China. Virus corona atau covid-19 

menyebar pada 185 negara serta menginfeksi lebih dari 4.254.800 orang dan telah membunuh 

lebih dari 287.293 orang di seluruh dunia. Seluruh negara melakukan pembatasan atau 

penutupan akses baik luar maupun dalam negeri dengan istilah “Big Lock”. Hal tersebut secara 

tidak langsung berdampak pada sektor perekonomian yang mengakibatkan terhentinya 

ekonomi global sehingga menimbulkan berbagai masalah baru seperti kerugian bisnis, tingkat 

pengangguran yang tinggi, berkurangnya manufaktur, dan industri jasa. 

Penurunan penawaran total disebabkan oleh pembatasan aktivitas masyarakat yang 

berdampak pada penurunan jumlah produksi. Hal ini disebabkan oleh “lockdown” yang 

diberlakukan oleh pemerintah dengan tujuan untuk menekan penyebaran virus covid-19 

sehingga menyebabkan masyarakat hanya diam di rumah. Menurut Hidayat (2021) pandemi 

covid-19 menimbulkan resesi perekonomian sehingga diperlukan adanya tindakan yang lebih 

lanjut oleh pemerintah, khususnya pada pemberdayaan UMKM dan salah satunya melalui 

lembaga yang bergerak dalam bidang keuangan. Resesi perekonomian mengakibatkan 

lambatnya kinerja pada lembaga keuangan sehingga berdampak pada pembiayaan macet atau 

beban kredit. 

Menurut Pakpahan (2020), ada tiga implikasi bagi negara Indonesia terkait pandemi 

covid-19 ini yaitu sektor perdagangan, pariwisata, dan investasi. Usaha mikro kecil menengah 

atau yang sering disebut dengan UMKM juga merasakan dampak yang signifikan tidak hanya 

melalui aspek produksi saja, melainkan juga pada aspek perdagangan. Dimana pada awalnya 

UMKM merupakan tonggak perekonomian nasional telah mendominasi negara Indonesia. Hal 

tersebut mengakibatkan beberapa tenaga kerja di Indonesia terpaksa harus kehilangan 

pekerjaan atau mata pencaharian mereka. Adanya permasalahan yang ditimbulkan oleh 

pandemi covid-19 memerlukan adanya kebijakan pengelolaan yang vital. 

Selain itu, pandemi covid-19 juga berimbas pada sektor sosial ekonomi yang pada 

akhirnya menyebabkan ketimpangan sosial (Putra et al., 2016). Ketimpangan sosial merupakan 

suatu keadaan ketidakseimbangan atau kesenjangan dalam kehidupan masyarakat. 

Ketimpangan terjadi akibat ketidaktepatan distribusi oleh apa yang dianggap penting bagi 

masyarakat. Kesenjangan sering dikaitkan dengan perbedaan realistis dalam hal kekayaan, 

terutama dengan kesenjangan ekonomi. Pada saat ini mudah untuk mengenali kemampuan dan 

ketimpangan dalam status sosial masyarakat. Selain itu, terdapat ketimpangan antara peluang, 

barang, hukum, dan jasa yang diterima oleh tiap individu. 
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Langkah strategis sangat diperlukan untuk merangsang pertumbuhan ekonomi terkait 

fiskal dan moneneter. Bertepatan dengan naiknyanya kasus pandemi Covid-19, pasar 

mengalami instabilitas kearah negatif. Lambatnya perekonomian global berdampak pada 

perekonomian di Indonesia akibat dari pembatasan akses atau istilah “Lockdown”. Selain itu, 

perekonomian Indonesia terkena dampak yang signifikan akibat lambatnya aktivitas ekspor 

Indonesia ke China. Hal tersebut mengakibatkan tingkat kemiskinan semakin meningkat, 

karena adanya pertumbuhan ekonomi yang bermasalah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa dampak covid-19 terhadap ketimpangan perekonomian Indonesia? 

2. Siapa saja yang terdampak oleh pandemi covid-19? 

3. Mengapa pandemi covid-19 menimbulkan ketimpangan perekonomian Indonesia? 

4. Bagaimana strategi pemulihan atau pengurangan ketimpangan ekonomi? 

C. Tujuan  

1. Untuk mengetahui dampak ketimpangan perekonomian Indonesia pada saat masa 

pandemi covid-19 

2. Untuk mengetahui siapa saja yang terdampak pada saat pandemi covid-19 

3. Untuk mengetahui penyebab ketimpangan perekonomian Indonesia akibat pandemi 

covid-19 

4. Untuk mengetahui strategi pemulihan ekonomi akibat pandemi covid-19 

Tinjauan Pustaka 

A. Teori yang Relevan 

1. PDB dan Perekonomian Global 

Menurut Mc Earhen (2000), jumlah nilai pasar jasa dan barang akhir yang diproduksi 

oleh suatu negara dengan menggunakan sumberdaya yang ada dalam kurun waktu 

tertentu yang pada umumnya dalam satu tahun disebut dengan Produk Domestik Bruto 

atau GDP (Gross Domestik Product). 

2. Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Ikbal (2021), faktor penting dalam menghasilkan sumberdaya yang penting 

bagi pembangunan manusia dan upaya dalam penurunan tingkat kemiskinan yakni 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Pandemi Covid-19 Global 

Virus corona pertama kali mewabah di kota Wuhan, China. Virus corona atau covid-19 

menyebar pada 185 negara serta menginfeksi lebih dari 4.254.800 orang dan telah 

membunuh lebih dari 287.293 orang di seluruh dunia. Menurut Neufeld (2020), jumlah 

kasus akibat Covid-19 terjadi begitu cepat dan mewabah pada seluruh negara. 

4. Dampak Pandemi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dampak nyata yang bisa dirasakan dari efek pandemi Covid-19 pada perekonomian 

yakni PHK (Sani et al., 2022). Hal ini akan menyebabkan penurunan daya beli 

masyarakat dan mengakibatkan perputaran uang menjadi minim serta produksi barang 

menjadi terbatas hingga menyebabkan defisit perdagangan. 

5. Ketimpangan Ekonomi 

Menurut Ilham (2015), ketimpangan ekonomi merupakan suatu persoalan atau 

kesenjangan yang cukup kompleks dan mampu dipengaruhi oleh berbagai macam aspek 

yang mana tidak hanya dari aspek sumberdaya manusia, akan tetapi juga dari aspek 



alam. Ketidakmerataan pembangunan antar daerah mengakibatkan ketimpangan 

ekonomi. 

B. Konsep-konsep Pemikiran 

Ketimpangan ekonomi merupakan suatu persoalan atau kesenjangan yang cukup 

kompleks dan mampu dipengaruhi oleh berbagai macam aspek yang mana tidak hanya dari 

aspek sumberdaya manusia, akan tetapi juga dari aspek alam (Ilham, 2015). Hal ini sangat 

berpengaruh signifikan pada masyarakat Indonesia pada saat masa pandemi. Masyarakat di 

wilayah perkotaan sangat merasakan pengaruhnya dibandingkan dengan masyarakat  pedesaan. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh pembatasan aktivitas masyarakat dan penutupan akses yang 

berpotensi menjadi penyebaran virus seperti tempat umum, tempat ibadah, perkantoran dan 

tempat bekerja lainnya yang mana hal tersebut mempengaruhi perekonomian di Indonesia dan 

mengakibatkan kerugian PDB atau GDP. 

C. Variabel dan Indikator yang dibahas 

1. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Perekonomian di Indonesia 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar dampak yang ditimbulkan oleh Covid-19 

terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini dapat diketahui dengan melihat pada PDB 

atau GDP dengan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan pengeluaran 

(menjumlahkan seluruh agregat yang terdapat pada seluruh hasil produksi barang dan 

jasa pada kurun waktu satu tahun) dan pendekatan pendapatan (menjumlahkan seluruh 

agregat pendapatan yang diperoleh dalam waktu satu tahun oleh produsen). 

2. Ketimpangan Ekonomi di Indonesia 

Ketimpangan ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap perekonomian di 

Indonesia. Sumberdaya manusia, alam, dan keadaan geografis juga termasuk dalam 

aspek yang dapat menyebabkan terjadinya sebuah ketimpangan. 

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

Perekomomian Indonesia terdampak cukup signifikan akibat virus yang 

mewabah di seluruh dunia, yakni Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian Sri Rosmiati 

Sani dkk pada tahun 2022 dengan judul ‘Dampak Pandemi Covid-19 terhadap 

Pengangguran, Kemiskinan Dan Ketimpangan Pendapatan: Bukti Data Panel di 

Indonesia’ tertulis bahwa dampak nyata yang bisa dirasakan dari efek pandemi Covid-

19 pada perekonomian yakni PHK yang mana hal tersebut akan menyebabkan 

penurunan daya beli masyarakat dan mengakibatkan perputaran uang menjadi minim 

serta produksi barang menjadi terbatas hingga mengakibatkan defisit perdagangan. 

Selain itu pandemi Covid-19 juga menyebabkan terjadinya ketimpangan 

ekonomi di Indonesia. Penyebab dari ketimpangan tersebut yakni diakibatkan oleh 

mayoritas masyarakat di wilayah perkotaan bekerja seperti pada sektor industri, 

perdagangaan, jasa dan lainnya yang mana masyarakat wilayah perkotaan pada 

sebelumnya memiliki pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan masyarakat di 

wilayah pedesaan. Namun dengan adanya kebijakan dari pemerintah yang 

memberlakukan pembatasan akses dan menutup tempat-tempat yang berpotensi dalam 

penyebaran Covid-19 yang lebih ditekankan pada wilayah perkotaan mengakibatkan 

banyak dari masyarakat perkotaan yang terdampak cukup signifikan akibat kebijakan 

tersebut sehingga mengakibatkan kesenjangan pendapatan. 



Pendekatan 

Penelitian ini dibuat guna mengetahui dampak pandemi Covid-19 terhadap 

ketimpangan perekonomian Indonesia dari berbagai sektor. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penyusunan penelitian ini yakni menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif yaitu 

suatu teknik analisis data yang menjelaskan sesuatu dengan rinci dan secara mendalam. Metode 

ini berguna untuk menganalisis konsep penelitian terdahulu dengan membandingkan dan 

menggabungkan dengan argumen penulis yang dimana penulis menggunakan sumber data 

yang ada berdasarkan kondisi pandemi Covid-19 dan penelitian terdahulu lainnya yang 

dianggap berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

 Dampak Pandemi Covid terhadap Perekonomian Indonesia 

Perekomomian Indonesia terdampak cukup signifikan akibat virus yang 

mewabah di seluruh dunia, yakni Covid-19. Pemerintah membuat kebijakan guna 

mengatasi pandemi Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan PSBB. Kebijakan 

tersebut tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2020 yang dimana 

kebijakan tersebut berisi tentang pemberhentian seluruh kegiatan baik di perkantoran 

maupun industri dalam masa pandemi untuk sementara tidak beroperasi. Hal yang 

serupa dilakukan juga dilakukan pada sektor pendidikan, layanan umum, pusat 

perbelanjaan, tempat wisata, dan tempat ibadah. Terdapat penurunan aktivitas ekonomi 

akibat pengaruh dari social distancing secara keseluruhan (Iskandar et al., 2020). 

Dampak nyata yang bisa dirasakan dari efek pandemi Covid-19 pada 

perekonomian yakni PHK. Banyak karyawan yang terpaksa dirumahkan karena 

perusahaan yang terancam gulung tikar. Sejalan dengan penelitian Kurniawan et al. 

(2020) yang mana hal tersebut akan menyebabkan penurunan daya beli masyarakat dan 

mengakibatkan perputaran uang menjadi minim serta produksi barang menjadi terbatas 

hingga menyebabkan defisit perdagangan. 

Mekanisme pasar juga turut terdampak akibat pandemi Covid-19. Hal ini dapat 

menghilangkan surplus ekonomi yang berpengaruh terhadap permintaan dan 

penawaran. Namun pada hal lain pandemi Covid membawa sisi positif terhadap 

perekonomian Indonesia yakni membuka peluang baru bagi pasar ekspor selain China. 

Hal tersebut dikarenakan pemerintah akan memprioritaskan daya beli dalam negeri 

saja. Menurut Hanoatubun (2020) meskipun keadaan pertumbuhan ekonomi sedang 

terancam, pemerintah mampu menjaga kestabilan ekonomi dengan cara memanfaatkan 

peluang pasar baru China. 

Demikian juga yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Pada saat masa pandemi 

Covid-19 Bank Indonesia berusaha menjaga perekonomian agar tetap stabil. 

Perekonomian di Indonesia mengalami penurunan hingga 5% akibat pandemi. 

Selanjutnya terjadi pelemahan secara signifikan terhadap indeks saham dan kerugian 

yang terjadi pada beberapa perusahaan BUMN. 

 Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Ketimpangan dan Kemiskinan 

Secara signifikan, pandemi Covid-19 mengakibatkan peningkatan kemiskinan 

yang lebih tinggi di wilayah perkotaan dibandingkan dengan wilayah pedesaan. Hal 

tersebut diakibatkan oleh kebijakan yang dibuat oleh pemerintah seperti PSBB, social 



distancing, dan lockdown guna menekan penyebaran covid yang mana kebijakan 

tersebut lebih ditekankan pada wilayah perkotaan. Beberapa sektor usaha seperti sektor 

industri, transportasi, jasa, pariwisata, dan perdagangan yang mana seluruhnya adalah 

sektor yang mewadahi tenaga kerja pada wilayah perkotaan. Oleh karenanya banyak 

tenaga kerja yang terpaksa dirumahkan sehingga menyebabkan tingkat kemiskinan di 

wilayah perkotaan meningkat. Pada wilayah pedesaan, kebijakan tersebut tidak 

berpengaruh secara signifikan dalam kegiatan perekonomian masyarakat pedesaan 

yang biasanya bekerja pada sektor pertanian. 

Penyebab dari ketimpangan tersebut yakni diakibatkan oleh mayoritas 

masyarakat di wilayah perkotaan bekerja seperti pada sektor industri, perdagangaan, 

jasa dan lainnya. Kondisi saat sebelum pandemi, masyarakat perkotaan mempunyai 

pendapatan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat pedesaan yang 

mana mayoritas masyarakat pedesaan bekerja pada sektor pertanian. Hal tersebut yang 

menjadikan penyebab terjadinya penurunan kesenjangan pendapatan.  

 Stategi Pemulihan Ekonomi Akibat Pandemi Covid-19 

Terdapat beberapa strategi yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam upaya 

pemulihan ekonomi akibat pandemi Covid-19, yakni:  

1. Pemberian bantuan sosial 

2. Keringanan atau pelonggaran kredit bagi UMKM 

3. Pembebasan pajak bagi pelaku UMKM 

4. Pelatihan sumberdaya manusia 

Kesimpulan 

Perekomomian Indonesia terdampak cukup signifikan akibat virus yang mewabah di 

seluruh dunia, yakni Covid-19. Pemerintah membuat kebijakan guna mengatasi pandemi 

Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan PSBB yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

No. 21 Tahun 2020 yang dimana kebijakan tersebut berisi tentang pemberhentian seluruh 

kegiatan baik di perkantoran maupun industri dalam masa pandemi untuk sementara tidak 

beroperasi. Selain itu pandemi Covid-19 juga menyebabkan terjadinya ketimpangan ekonomi 

di Indonesia. Penyebab dari ketimpangan tersebut yakni diakibatkan oleh mayoritas 

masyarakat di wilayah perkotaan bekerja seperti pada sektor industri dan perkantoran. Namun 

dengan adanya kebijakan PSBB yang dirasa lebih ditekankan pada wilayah perkotaan daripada 

pedesaan mengakibatkan banyak dari masyarakat perkotaan yang terdampak cukup signifikan 

sehingga mengakibatkan kesenjangan pendapatan. 
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